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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Apotek
Apotek menurut Pemenkes RI No. 73 Tahun 2016, adalahnpat
praktik kefarmasan diakukan olé apotéer. Pdayanan farmasmedayani
pasen secara langsung dgan tujuan mecapai hasl yang optmal dan
meningkatkan kuatas kdidupan pagin (Pemenkes RI, 2016). Mewurut
Peamenkes RI No. 9 Tahun 2017, teang apotk, pdayanan kéarmasan
dilakukan olé tenaga kéarmasan yang tediri dari apot&ker dan teaga
teknis kdarmasan, juga dkenal sdagai Tenaga Té&nik Kefarmasan.
Pdayanan kéarmasan mecakup penbeianseliaan farmasiresep, bahan
medis habs pakaj dan alat keehatan. M@urut Pemenkes No. 9 tahun 2017,
apotk dapat bkerja sama degan Badan Redenggara Jamman Sosal
Kesehatan (BPJS). Fungapotdk terkait BPJS Janman Kesehatan Nasonal
(JKN) adalah menbeikan obat Program Rujuk B&I(PRB) kepada pseata
Program Rujuk Bak (PRB) untuk kbutuhan maksnal seiap 30 (tga
puluh) harisdiap kalipaesepan (BPJS Keehatan, 2014).
2. Tugasdan Fungs Apotek
Menurut Pemenkes RI No.9 Tahun 2017, teang p@ydenggaraan,

fungsiapoté adalah:



a. Mdaksanakan pgydolaan seéiaan farmasialat kesehatan, dan bahan
medis habs pakai
b. Meaksanakan gdayanan farmasiklinik. Apote&k dapat mayerahkan
sadiaan farmasialat kesehatan, dan bahan mis habs pakaikepada
(Pegmenkes RI, 2017):
1) InstalasiFarmasiRumah Saki
2) InstalasiFarmasiKlinik
3) Puskemas
4)  Apotek Lainnya
5)  Dokter
6) Bidan Praktk Mandri
7) Masyarakat
8) Pasen

3. Profil Apotek Delima

Gambar 2.1apotek Delima Teyal



Apotek Delima teletak diJl. Ddima No.22, Procot, Kemmatan Slawi
Kabupate Tegal, Jawa Tegah yang ddirikan pada tahun 2018. Bgan
adanya Apotk Delima dapat mmbantu masyarakat dalam naapatkan
obat dan produk lgghatan, skin itu juga maingkatkan keehatan
masyarakat deggan mayediakan produk keehatan yang biualitas. Apoté
Delima menyediakan bebagaimacam obat dan produk dehatan lannya.
Karyawan Apot& Delima akan mmbeaikan informasimengenai doss, dek
sampng dan cara peygunaan obat yang sai dengan kondsi tubuh.
Apotek Delima buka siap hariSenin-Jumat pada pukul 08.00 — 21.00BVI
Sdain itu Apotek Delima juga menbuka praktk dokte spesialis penyakit
dalam dan spmalis kulit dan kéamin.

4. Standar Pelayanan K efarmasian di Apotek

Standar pkyanan kéarmasan adalah standar yanggdnakan olb
tenaga kéarmasan untuk magatur baganana meska manbeaikan layanan
kepada pasn. Pdayanan kéarmasan tediri dari dua kegiatan. Kegiatan
yang besifat manajeial mencakup pegdolaan seéiaan farmasi alat
kesehatan, dan bahan mis habs pakai Kegiatan ni termasuk p&ayanan
farmasiklinik seoerti pdayanan reg pengkajian, dspensing, Pdayanan
Informasi Obat (PO), pdayanan kéarmasan di rumah (home pharmacy
care), konsding, dan peawatan farmasiSumbe daya manusi, sarana, dan
prasarana @erlukan untuk madukung opeasi (Pemenkes RI, 2016).
Tujuan dari apot&k adalah untuk nmngkatkan standar fsyanan

kefarmasan, majaga akse masyarakat dan pasi terhadap pkyanan



kefarmasan, dan mmastkan tenaga kéarmasan dalam mmbeikan

pelayanan kéarmasan beopeasi di bawah keastan hukum (Pemenkes

RI, 2017).

Peraturan Materi Kesehatan Reublik Indonesia nomor 73 tahun
2016 tentang Standar P&yanan Kéarmasan di Apotek mdiputi :
a. Paencanaan adalah praspenbdian seliaan farmasibahan meis habs
pakai dan alat keehatan. Pola konsumspola payakit, dan kenampuan
masyarakat dan budaya harugetiimbangkan dalam pgadaanni.
b. Peolehan seiaan farmasiharus diakukan seara formal dan smiai
dengan pesyaratan hukum dan pduran untuk m&amin kualitas
pelayanan kéarmasan.
c. Penerimaan adalah tidakan yang béujuan untuk mmastkan bahwa
jumlah, kualtas, spsifikasi, waktu, dan harga yangtantum dalam surat
pesanan ssuaidengan kondsi fisik yang dterima.
d. Penyimpanan
1) Bahan obat atau obat harusidipan dalam wadah pakrasli. Jika ada
pengecualian atau suasi darurat dimana si dipindahkan kewadah
lain, informasi harus diulis dengan jéas pada wadah baru untuk
menghindari kontamnasi Sekurang-kurangnya, nomor batch nama
obat, dan tanggal kadaluwarsa harsatikkan dalam wadabh.

2) Semua bahan obat atau obat harusndpan pada kondi yang sesuai

untuk memastkan keamanan dan stdbiasnya.
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3) Sistan penyimpanan obat atau bahan obasdsut diakukan dagan
mempeatimbangkan jeis saliaan, kéas teapi obat, dan betuknya.
Sdain itu, sistam disusun seara alfabes.

4) Sistan FBEFO (First Expired First Out) dan FFO (First in First out)
sdalu digunakan untuk pegduaran obat.

5) Tempat p@yimpanan obat diak boldn digunakan untuk barang ftai
yang dapat megkontamnasi.

e. Peanusnahan dan parikan

1) Obat yang rusak atau kadaluwarsbugding ssuai dengan batuk dan
jenis penusnahan. Reusnahan obat pgstropika dan narkoka
dilakukan olé apot&er dan t@aga kéarmasan dengan pesdujuan
dinas keehatan kabupateatau kota. Rausnahan obat laidilakukan
oleh apot&er dan temaga kéarmasan degan pesdujuan dnas
kesehatan kabupateatau kota.

2) Resep yang dsimpan Idih darilima tahun dapat duang. Apotker
dan temaga kéarmasan dan ptigas lan yang beada di apoté
menyakskan penusnahan g dengan menbakar atau nmabuat
berita acaranya.

3) Dengan kin edar yang diabut olén menteri, alat kesehatan dan bahan
medis habs pakaidiambi dari produk.

4) Penarikan seliaan farmasidilakukan olé pemilik izin edar ssuai
dengan nstruksiBPOM (panarikan wajb) atau seara sukara oleh

pemilik izin edar.
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f. Pengendalian
Mengurangi kekurangan, keusakan, khilangan, kadaluwarsa, jangka
waktu pagembalian, dan kkebihan degan menastkan kuantias dan
jenis peseadiaan téap tejaga degan pemintaan layanan. Kartu stok yang
dibuat bsa seara manual danlektronik digunakan dalam opasi
pengendalian.
1) Pencatatan dan peporan
2) Sdiap Langkah pegdolaan melis, bahan mais habs pakaj dan
sediaan farmasitermasuk peolehan, payimpanan, dtribusi, dan
pencatatan diokumentaskan. Ada dua jes pdaporan : nternal dan
eksternal. Untuk menenuhi persyaratan manajeen apotd, pdaporan
internal digunakan untuk maporkan nventaris, keuangan, dan
informasi lainnya. Keyatuhan tehadap prauindang-undangan,
termasuk yang hdaitan dengan obat-obatan dan ketropika,
dicapaimdalui penggunaan daporan &sternal.
5. Perencanaan Obat di Apotek
Perencanaan kieutuhan obat adalah presmemilih jumlah dan jeis
obat untuk mmenuhi kebutuhan pusk&mas. Tujuan pencanaan adalah
untuk menpeakirakan jais dan jumlah obat yang meekati kebutuhan,
secara radnal maingkatkan paggunaan obat, dan magkatkan
efektivitas p@mggunaan obat. Hdspenditian meaunjukkan bahwa apdte
dan p@anggungjawab gudang obat Puskas bdanggung jawab atas

proses peencanaan obat. Meka juga betanggung jawab atas reea
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programme yang bekaitan denxgan peagdolaan obat. Seap programme
atau peanggungjawab nmgumpulkan laporan bulanan, yangnkelian
dikirim ke penanggungjawab gudang obat Puskas dan kaudian
disegujui oleh apoté&er (Amiruddin & SeptaraniA, 2019).

Tahap peencanaan obat nhiguti :

a. Tahap Psiapan

Pross memilih jenis dan jumlah obat untuk mmenuhi kebutuhan

puskesmas dkenal sdagai peencanaan Keutuhan obat. Tujuan

perencanaan adalah untuk menukan pekiraan jais dan jumlah obat
yang ssuai dengan kdéutuhan, meingkatkan paggunaan obat sara
rasional, dan meingkatkan & sienitas p@aggunaan obat (Ngantuegal .,

2019). Kggiatan yang daksanakan adalah (Mamgidraet al., 2011) :

1) Mengevaluasi sanua masukkan dan prasedari semua demen
perencanaan dan pgadaan obat datahun sbdumnya. hi mdihat
ketersediaan anggaran, pgadaan, ditribusi, penggunaan diunit
pelaksana keehatan, dan sia stok dkabupate atau kota..

2) Menghitung kéoutuhan obat dkabupate atau kota helasarkan data
dari unit pdayanan Keehatan.

3) Menentukan jenis obat yang diutuhkan, jumlah, dan anggaran untuk
tahun be kutnya beikutnya.

b. Tahap Keutuhan Obat
Dalam langkahni, prose peencanaan obat dtur séaingga t@at

jenis, jumlah, dan waktunl mencegah k&kosongan atau kebihan obat
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(Mailoor & al., 2016). Ada bWeerapa kentungan dari adanya
perencanaan, antara la{Mendrofa & Suryawati2016):
1) Paencanaan mmbeaikan dasar bagbpeasi manajenen, terutama
pengawasan.
2) Peaencanaan akan megurangijenis pe&kerjaan yang tilak prpodukii.
3) Karena peencanaan mactapkan bebagaistandar,tu dapat djunakan
untuk megukur hadi kegiatan. Ada dua pele&katan untuk
perencanaan obat yai meodekonsumsidan @idemiologi.
a) Metodekonsumsi
Metode konsumsi adalah m®de peencanaan yang
bergantung pada anali konsumsilogistic peaiode sébdumnya
Jumlah kasus tgantung pada jumlah kunjungan, Koensi
penyakit, dan standar pgjobatan (Hardiah, 2017). Beerapa hal
yang harus gierhatikan saat meghitung jumlah pebekalan farmasi
yang dbutuhkan adalah bagaiberikut (Wulansarj 2017):
(1) Pengumpulan dan pgolahan data.
(2) Analisa dan ealuasidata untuknformasi
(3) Pehitungan pekiraan kdutuhan pebekalan farmasi
(4) Penyesuaan alokasdana dagan jumlah kbutuhan pebekalan
farmasi
b) Metode morbiditas atau pidemiologi
Metode morbititas dgunakan untuk meghitung kéutuhan

obat bedasarkan pola pwakit. Faktor yang pdu diperhatikan
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adalah pekembangan peyakit dan durasipenyakit. Menurut

(Darmawan, 2016) langkah-langkah tode morbtitas antara lau:

(1) Menggunakan pgoman peawatan.

(2) Menentukan beapa banyak orang yang akaitagtani.

(3) Menghitung jumlah kunjungan kasus rmg@n
mempeatimbangkan freuensi penyakit.

(4) Menghitung jumlah kbutuhan obat. Bbeda degan (Fira,
2011) tdak tedapat payesuamn alokasi dana teapi
menurut (Bviyan dan mdrawatj 2023) langkah-langkah
metode morbtitas antara lai:

(a) Menentukan beapa banyak paamn yang akan dayani.

(b) Menghitung jumlah kunjungan kasus yanglasarkan pada
penyakit.

(c) Menyediakan formulamim atau peaturan untuk piekalan
farmasi

(d) Menghitung estimasikebutuhan pebekalan farmasi

(e) Menyesuakan dengan alokasdana yang tsedia.

c) Metode kombnasi konsumsidan m&de morbditas (Sutomo &
Siringo Rngo, 2022). Langkah-langkah dalam nggunakan
metode kombnasiantara lam :

1) Daftar Obat Eensia Nasonal (DOBEN), Formularum, standar

terapi dan kbijakan séeempat yang begaku.

2) Anggaran yang tsdlia.
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3) Penetapan proritas.

4) Pola payakit.

5) Sisa psediaan.

6) Data p@ggunaan peodeyang lalu.

7) Rencana pagembangan.

d) Metodejust intime

Peaencanaan helasarkan obat yang lituhkan hanya
tersedia untuk obat yang jarangglinakan atau desepkan, mahal,
dan kadaluwarsa peek.
6. Definisi Obat

Obat adalah komponepenting yang harus teadia di fasiitas
kesehatan, temasuk Puskemas. Obat mrapakan hubungan antara pessi
dan faslitas kesehatan, dan Kersediaan obat dfasiitas kesehatan akan
berdampak pogif atau ngatif terhadap kuatas layanan yang berikan.
Anggaran tebesar untuk keehatan adalah untuk obat (Cahyastial.,
2020). Untuk mejamin keakuratan jumlah dan pes pebekalan farmasi
dan alat keéhatan, pagdolaan obat mieputi beberapa kgiatan antara lai
perencanaan, pabdian, peyimpanan, dan palistribusian obat. Kgiatan
tersebut diakukan degan menanfaatkan dmaik-baiknya sumbe daya
yang dmiliki, antara laa tenaga, uang, fastas, peangkat lunak, sta
metode dan prosdur, guna mecapaitujuan yang tah ditetapkan sbagai
suatu uni kerja. Tujuan daripengdolaan obat adalah untuk mastkan

bahwa obat-obatanrssdia kapanpun tutuhkan dalam jas, jumlah, dan
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kualitas yang tpat dan &sien. Oleh karena itu, pengdolaan obat dapat
didefi nisikan sdagaiproses memobili sasidan menungkinkan p@aggunaan
semua sumbe daya yang tesedia atau potesial untuk macapai

ketersediaan obat (Caradn et al., 2017).

Obat seing digunakan dalam mmetapkan dagnosa, mecegah,
mengurangkan, meghilangkan, mayembuhkan payakit atau g@la
penyakit, luka atau klainan badardah dan rokhamh pada manusiatau
hewan, menpeelok badan atau bagin badan manusi(Kraugusteli anaet
al., 2022). Obat umumnya fthslkan daribahan-bahan yang tzesal dari
tumbuh-tumbuhan, meral, binatang sea sintetis. Obat dapat dunakan
sebagaiterapi untuk jenis penyakit tertentu apala dilakukan degan teat
baik dalam hal peggunaan, dosj seta waktu peggunaan. Re&embangan
industri keseéhatan teutama farmasmengalamipeningkatan yang fsat,
dalam hal mi dapat dihat dari beemunculannya apoke — apotd& di
beberapa dasah dilndonesia.

Data produk mejadi sumbe daya yang binarga bagibisnis sering
berkembangnya ddor farmasi Informasi pesediaan dan peualan obat
adalah salah satunya. Jumlah obat yasgghan meupakan nformasiyang
penting kareéa menpengaruhivolumepenjualan dan targgpasar yang akan
dijangkau dalam jangka wakturtentu. Mempekirakan volumepenjualan
produk dstributor dalam wiayah penasaran dan jangka wakturtantu
dikenal sdvagai perkiraan p@jualan. Tujuan nmmproyeksikan penjualan

produk dimasa dpan adalah untuk megatur kuantas pesediaan produk
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saat ni guna meagurangikelebihan atau kieurangan (Bode2018). Dalam
penggunaan obat jugadiak bsa senbarangan dierikan kepada masyarakat
atau pasn.
7. Penggolongan Obat
Menurut Pemenkes RI No. 73 tahun 2016, obat adalah bahan atau

paduan bahan, tmasuk produk llogi, yang dgunakan untuk nregubah
atau menpdajari sistam fisiologis atau kadaan patologpada manusi
dalam rangka dignoss untuk pecegahan, peyembuhan, pmulihan,

peningkatan keehatan, dan kontrapsi. Jenis obat temasuk yang bekut :

Gambar 2.2 Logo Obat Bas (Sumbe Depkes 2007)

Obat bdas adalah obat yangrsedia seara bbas dan dapat loidi
tanpa reep dokte. Tanda yang maunjukkan obat Heas adalah tigkaran
hijau dengan gars tepi hitam. Obat-obatan mes ini cukup aman karea dapat
dibdi tanpa reep dokte dan tesadia di apot&k dan toko obat. Paraizemol,
Asetosal, dan obat batuk tam (OBH) adalah deerapa contoh obat bas

yang dtandaidengan Ingkaran hau pada kemasannya.
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Gambar 2.3 Logo Obat Bas Tebatas (Sumbe Depkes

2007)

Obat béas tebatas adalah j@s obat yang, mekipun temasuk obat
keras, madi dapat dual atau dbeli secara bbéas tanpa p dokte dan
memiliki tanda pengatan yang nreggingatkan tatang éek sampngnya.
Kemasan dan lalbebat bévas tebatas mmiliki tanda Ingkaran hiu dengan
garis tepi berwarna hiam. Contoh obat yangidinkan seara tebatas adalah
klorfeniramin maleat, dmenhidrinat, detromehamphéamine,
phenylpropanolanme, dan psadoghealrin. Letak petwyimpanan obat jas
ini biasanya tdetak di bagan dgpan hingga tegah apotlk, sehingga dapat
dipantau baganana obat dimpan dan dlistribuskan.

Tanda pengatan skalu tercantum pada keasan obat lxas tebatas.
Kemasan mi berbentuk anpat pesegi panjang bevarna htam, panjangnya
lima satimeter dan Idarnya dua sdimeter, dan magandung
pembeitahuan bevarna puth berikut :

a. P No.1 Awas! Obat Kas. Bacalah aturan makanya

b. P No.2 Awas! Obat Kas. Hanya untuk kumur, jangarieiian

c. P No.3 Awas! Obat Kas. Hanya untuk bagn luar badan

d. P No.4 Awas! Obat Kas. Hanya untuk dakarP no.5 Awas! Obat Kas.
Tidak bolédn ditelan

e. P No.6 Awas! Obat Kas. Obat wasj jangan dielan

Menurut kegoutusan Matri Kesehatan Rl Nomor
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347/Menkes/SK/VII/1990, yang teh diubah oléd Menteri Kesehatan
Nomor 924/Mekes/Pe/X/1993, dkeluarkan untuk meingkatkan
kemampuan masyarakat untuk modong drinya sediri dalam megatasi
masalah keehatan meeka sendiri, dengan maingkatkan pagobatan sadiri
yang léih tepat, aman, dan ramial. Contoh OWA (Obat Wdji Apotek)

termasuk papawen dan nterhistin.

Gambar 2.4 Logo Obat k&s (Sumbe Depkes 2007)

Obat keasa harus @i hanya dagan reep dokte. Huruf K dalam
lingkaran meah dengan gars tgi bewarna htam adalah tanda yang
ditunjukkan pada labedan kemasan. Seagai contoh, asam nfienamat

(Depkes, 2007).

Gambar 2.5 Logo Obat Rsitropika (Sumbe Depkes

2007)
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Obat pskotropika adalah obat yang t@sal daritanaman atau bukan
tanaman, b& sintesis maupun s@i sintesis, yang dapat nmgebabkan
ketergantungan, peurunan atau pabahan keadaran, l&ngnya rasa, dan

pengurangan sampaenghapusan rasa nyeContohnya adalah Morfidan

Pdidine (Depkes, 2007).

Gambar 2.6 Logo Obat Narkké (Sumbe Depkes 2007)

Obat yang dienal sédagai narkotka adalah obat yang taesal dari
tanaman atau bukan tanamanklsantesis maupun sei sintesis, yang dapat
menyebabkan peurunan atau pabahan keadaran, Mangnya rasa,

pengurangan atau pghapusan rasa nyedan keéergantungan. Contohnya

adalah Morfn dan Pé&dine (Depkes, 2007).
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2.2 Stuktur organisasi di Apotek Delima

Apoteker
Penanggung
Jawab

Apoteker
Pendamping

TTK TTK TTK

Karyawan

Gambar 2.5tuktur orgarsasidi Apotek Delima

2.3 Kerangka Teori

Menurut Pemenkes RINo. 35 tahun 2014 Ruangrigkup Pagdolaan
di apotd adalah seagaiberikut:

Pengdolaan obat adalah prasgzang mébatkan seangkaan langkah
dan kgiatan yang beujuan untuk mmastkan obat tesedia, aman, dan
efektif digunakan dalam pawatan pagn. Kerangka konse pengdolaan obat
membeikan panduan tdang tahapan utama yang harukaldikan dalam

mengdola saliaan farmasi
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. Pengenalan Pagdolaan Obat

Pengdolaan obat adalah sengkaan langkah dan kgatan yang beujuan
memastkan kdersediaan, kemanan, danfektivitas obat dalam pawatan
pasen.

. Pe@encanaan

Perencanaan miebatkan dentifi kasi kebutuhan obat, analis pemintaan,
penetapan anggaran, danrpacanaan stratgs untuk menenuhi kebutuhan
pasen dan kéijakan nstitusi.

. Pengadaan

Pengadaan obat nfiguti pencarian, penilihan, dan pabdian obat dari
pemasok tepercaya seta mamatuhipeaturan dan standar yangriadu.

. P@eimaan

Tahap peerimaan obat nebatkan peneriksaan kuatas, kuantias, dan
kesesuaan obat degan psanan sedum disimpan atau @junakan.

. Peayimpanan

Penyimpanan obat harusseidengan pesyaratan yang thtapkan, sperti
suhu dan kembaban, untuk nmeastkan kexmanan, kualas, dan
keefektifan obat.

. Panusnahan

Pemusnahan obat yangd@uwarsa, rusak, atauléik dgunakan lagharus

dilakukan ssuai pedoman untuk mecegah p@&yalahgunaan atau bahaya

lingkungan.



7.

Pengendalian

Pengendalian obat mecakup pagawasan ttadap paggunaan, ditribusi,

dan akse obat untuk mmastkan keamanan, kpatuhan, dan fesiensi

dalam pagdolaan obat.

8. Pencatatan dan Paporan

Pencatatan akurat danlaporan t@at waktu magenai aktivitas tekait obat

diperlukan untuk menantau stok obat, mgevaluasikinerja sistem, dan

memenuhi persyaratan hukum s& regulasi

2.4 Kerangka Konsep

Pengelolaan Obat

NookrwhE

Pengelolaan Sediaan Farmasi

Perencanaan
Pengadaan
Penerimaan
Penyimpanan
Pemusnahan
Pengendalian

Pencatatan dan Pelaporain

Perencanaan Sediaan
Farmasi

Pola Penyakit

Pola Konsumsi
Budaya

Kemampuan Masyaral

NS

Gambar 2.8 Gambar Kangka konse



